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ABSTRAK 
Masa remaja merupakan masa transisi dari masa anak-anak menuju dewasa. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kualitatif dengan rancangan studi kasus. Informan dalam penelitian ini ditentukan 
dengan menggunakana snowballing yang terdiri dari 9 orang mahasiswa yang pernah melakukan 
hubungan seks pranikah dan 9 orang mahasiswa yang belum pernah melakukan hubungan seks 
pranikah. Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman mahasiswa tentang perilaku seks pranikah 
yaitu perilaku seks yang dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan. Dampak  perilaku seks 
pranikah yang diketahui mahasiswa yaitu putus sekolah, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, 
tertular penyakit HIV dan AIDS. Tempat mahasiswa saat berpacaran yaitu di tempat romantis, pantai, 
rumah teman, kamar kos, dan hotel. Aktifitas yang dilakukan ketika bersama pasangannya 
berpegangan tangan, ciuman, berpelukan, bermesraan, bercumbu, sampai melakukan hubungan seks. 
Sumber informasi mengenai perilaku seks pranikah diperoleh dari internet, HP, video porno, surat 
kabar, dan majalah porno. Adanya tabu, rasa malu, pengaruh budaya yang melarang membicarakan 
masalah seks didepan anak, sehingga mahasiswa tidak mendapatkan informasi seputar seks dari orang 
tua dan membicarakan masalah seks dengan teman sebaya. Bagi mahasiswa yang pernah melakukan 
seks pranikah agar menikah saja dan bagi mahasiswa yang belum pernah melakukan hubungan seks 
pranikah agar meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi sehingga dampak yang 
diakibatkan dari perilaku seks pranikah tidak terjadi. 
Kata kunci : Seks Pranikah, Mahasiswa STIMIK, Kendari 
ABSTRACT 
Teenager is a transition age from kids age to adult. This is a qualitative research with case 
study design. The informers in this research is college student that had did unmarried sex 9 persons 
and who didn’t have yet 9 persons, they were choose by snowballing technique. The result of this 
research showed that student’s understanding about unmarried sex behavior is a sexual activity that 
people did before they’ve stated as a married couple base on law or religion. Student’s 
acknowledgement about the impact of unmarried sex behavior are, addiktive, feel regret, school 
break, accidentally pregnant, abortion, AIDS  and HIV contaminated, and sex desease. Romantic and 
refreshed place choose such as beach, city park, friend’s home, home stay, and society’s out out reach 
hotel. Their activity are holding their couple’s hand, hugging, kissing, be intimate, flattery, and having 
sex. Their acknowledgement about having sex before married are, internet, HP, porn videos, news 
paper, and porn magazine. Taboo culture, shame feeling, and forbidden custom to talk about sex in 
the front of children causing sex so difficult to be found parents, and made students find it by 
themselves to share it each other. At the end of this research we propose for those whom having sex 
before married to married soon and them didn’t yet, hopefully you can increasing your 
acknowledgement about sex healthy, so then you can automatically spared from the impact of sex 
before married. 
Keywords :  Premarital sex, Student STIMIK, Kendari 
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PENDAHULUAN 
Masa remaja adalah masa transisi antara kanak-kanak dan dewasa dan mereka relatif 
belum mencapai tahap kematangan mental serta sosial sehingga harus menghadapi tekanan 
emosi, psikologi, dan sosial yang saling bertentangan. Banyak life event tidak saja 
menentukan kehidupan masa dewasa, tetapi juga kualitas hidup generasi berikutnya sehingga 
menempatkan masa ini sebagai masa kritis. Di Negara berkembang masa transisi itu 
berlangsung sangat cepat. Bahkan usia saat berhubungan seks pertama ternyata selalu lebih 
muda dari pada usia ideal menikah (Suriah, 2007). 
Dari hasil survei kesehatan reproduksi remaja, remaja Indonesia pertama kali pacaran 
pada usia 12 tahun. Perilaku pacaran remaja juga semakin permisif yakni sebanyak 92% 
remaja berpegangan tangan saat pacaran, 82% berciuman, 63% rabaan petting. Perilaku-
perilaku tersebut kemudian memicu remaja melakukan hubungan seksual (KPAI, 2012). 
Survei internasional yang dilakukan Bayer Healthcare Pharmaceutical terhadap 6.000 
remaja di 26 negara mengungkapkan, ada peningkatan jumlah remaja yang melakukan seks 
tidak aman seperti di Perancis angkanya mencapai 111%, 39% di Amerika Serikat, dan 19% 
di Inggris pada tahun 2011. Di Indonesia 63% remaja sudah pernah melakukan kontak seksual 
dengan lawan jenisnya dan 21% pernah melakukan aborsi (BKKBN, 2008). Perilaku seksual 
yang tidak sehat di kalangan  remaja cenderung meningkat. Sekitar 1% remaja perempuan 
berusia 15 sampai 24 tahun pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah. 
Sedangkan remaja laki-laki yang melakukan hal sama angkanya lebih tinggi, yaitu 2,6%. 
Penelitian yang dilakukan oleh Depkes (Depkes) tahun 2009  di empat kota yaitu Jakarta 
Pusat, Medan, Bandung dan Surabaya terdapat sebanyak 35,9% remaja memiliki teman yang 
sudah pernah melakukan hubungan seksual sebelum menikah, 6,9% responden telah 
melakukan hubungan seksual pranikah.  
Di provinsi Sulawesi Tenggara berdasarkan data Survei Demografi dan 
Kependudukan Indonesia (SDKI) tahun 2007 tercatat 60% responden remaja yang belum 
menikah mengaku pernah melakukan aborsi baik disengaja atau spontan (keguguran) saat 
mengalami KTD (Kehamilan Yang Tidak Diinginkan). Sementara itu 40% responden tetap 
melanjutkan kehamilan hingga lahir, termasuk yang pernah mencoba aborsi tapi gagal. 
Pada tahun 2008 Kantor Wilayah Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional 
(BKKBN) Sulawesi Tenggara (Sultra) mencatat ada sekitar 2% remaja putri dan putra di kota 
Kendari berusia 14-19 tahun pernah melakukan hubungan seks dan ini belum termasuk 11 
kabupaten dan kota di seluruh Sulawesi Tenggara. Hal ini diakibatkan oleh rendahnya 
pengetahuan mereka tentang Kesehatan Repoduksi Remaja (KRR) dan hubungan pergaulan 
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bebas. Akibat pemahaman yang rendah remaja putri dan remaja putra usia 15-24 tahun yang 
mengetahui masa subur hanya 29% saja, dan yang mengetahui resiko kehamilan jika 
melakukan hubungan seksual diusia tersebut adalah 49,50% 
Meningkatnya perilaku seksual di luar nikah tidak hanya negara-negara maju dan 
berkembang, bahkan di Indonesia hal ini bukanlah sesuatu yang harus di rahasiakan lagi, 
karena seringkali kita lihat remaja dalam hal ini mahasiswa berpacaran di tempat-tempat 
umum seperti pusat perbelanjaan, gedung film, dan kafe-kafe yang menjadi tempat nongkrong 
bagi para mahasiswa serta di tempat-tempat khusus seperti rumah kos-kosan. Lingkungan dan 
tempat yang nyaman merupakan faktor pendukung untuk melakukan seks bebas atau seksual 
pranikah. Misalnya melakukan seks bebas saat tidak ada mata kuliah, kemudian saat pulang 
ke rumah kos dimana suasana rumah kos yang sangat mendukung sehingga kemungkinan 
melakukan hubungan seksual (Setyowati, 2012). 
BAHAN DAN METODE 
Pengumpulan data telah dilaksanakan di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Dan 
Komputer Bina Bangsa Kendari pada Tanggal 11 Februari sampai 6 Maret 2013. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi kasus. Pendekatan 
studi kasus adalah untuk memperoleh deskripsi yang utuh dan mendalam yang dimaksudkan 
untuk mendapatkan gambaran perilaku terkait bagaimana pengetahuan, perilaku pacaran, 
sumber informasi, lingkungan keluarga, dan teman sebaya  terhadap perilaku seks pranikah 
mahasiswa yang diperoleh melalui wawancara mendalam (indepth interview). 
Pengumpulan data diperoleh dari hasil wawancara mendalam (indepth interview) 
secara langsung terhadap informan yang pernah melakukan hubungan seks pranikah dan yang 
belum pernah melakukan hubungan seks pranikah.  Data yang diperoleh dari wawancara 
mendalam dilakukan secara manual sesuai dengan petunjuk pengolahan data kualitatif serta 
sesuai dengan tujuan penelitian ini dan selanjutnya dianalisis dengan metode analisis isi 
(content analysis) karena data yang dikumpul adalah data yang bukan angka. Analisis data 
dimulai dengan menulis hasil wawancara, kemudian diklasifikasikan kemudian 
diinterpretasikan dan akhirnya disajikan dalam bentuk narasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 Informan dalam penelitian ini terdiri dari 9 orang mahasiswa yang pernah melakukan 
hubungan seks pranikah dan 9 orang mahasiswa yang tidak pernah melakukan hubungan seks 
pranikah. Berdasarakan jenis kelamin terdapat 12 orang laki-laki dan 6 orang perempuan. 
Umur informan dalam penelitian ini berusia 20-24tahun dan terdiri dari 17 orang mahasiswa 
S1 dan 1 orang mahasiswa S2.  
 Penegetahuan informan yang pernah melakukan hubungan seks pranikah 
mengungkapkan bahwa perilaku seks pranikah adalah perilaku seks yang dilakukan sebelum 
adanya ikatan pernikahan yang sah sebagai suami isteri dimata hukum dan agama.  
“Pemahaman saya tentang perilaku seks pranikah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah.” 
(Ar, 21thn, 13 februari 2013) 
 Pengetahuan informan tentang dampak dari perilaku seks pranikah adalah kecanduan, 
hamil diluar nikah, aborsi, merasa berdosa, putus sekolah, perempuan bisa kena kangker 
kandungan, penyakit spilis bagi laki-laki, raja singa, dan terjangkit HIV dan AIDS. Respon 
informan setelah mengetahui akibatnya yaitu merasa takut akan hal itu jika terjadi pada diri 
mereka, menyesal dan sebagian merasa biasa-biasa saja karena pasangannya belum pernah 
hamil dan teman-teman informan melakukan hal yang sama. 
“Dampak perilaku seks pranikah bisa menyebabkan hamil di  luar nikah, trues 
kalo hamil di luar nikah jadi kehamilan yang tidak di inginkan, melakukan aborsi, 
kalo umur kita masih muda kan itu kan kalo orang hamil di atas 21 tahun, jelas 
resiko untuk kandungan kita itu sangat berbahaya.” 
 (Rh, 21thn, 19 februari 2013) 
Semua informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa perilaku seks yang 
seharusnya yaitu dilakukan pada saat setelah menikah walaupun ada informan yang 
beranggapan tidak harus ada ikatan pernikahan untuk melakukan hubungan seks. 
“Perilaku seks yang seharusnya kalo menurut saya itu yah harus melalui ikatan 
suci dalam hal ini kan pernikahan, kemudian melakukan hubungan seks.” 
(Fe, 22thn, 13 februari 2013) 
Ketika informan dimintai keterangan mengenai bagaimana pendapat informan tentang 
orang yang telah melakukan seks pranikah yaitu bersukur, pasti muncul rasa penyesalan, 
sebaiknya melakukan hubungan seks setelah menikah, boleh-boleh saja asal mampu 
bertanggung jawab, tidak apa-apa selagi orang masih mau dan biasa-biasa saja. 
“pasti munculah rasa penyesalan karena kita melampiaskan hasrat seks kita 
kepada orang yang belum menjadi pasangan kita.” 
(Fe, 22thn, 13 februari 2013) 
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Informan yang tidak pernah melakukan hubungan seks pranikah dalam penelitian ini 
mengatakan bahwa perilaku seks pranikah adalah perilaku seks yang dilakukan sebelum 
adanya ikatan pernikahan yang sah.  
“seks pranikah itu seks bebas yang dilakukan sebelum adanya pernikahan dan 
sah sebagai suami isteri” 
(Tr, 22thn, 18 februari 2013) 
Pengetahuan informan terkait dampak dari perilaku seks pranikah yaitu terjangkit 
virus HIV dan AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, hamil diluar nikah, kematian 
karena aborsi, memalukan orang tua, berdosa, kecanduan, dan dikucilkan oleh masyarakat dan 
respon infroman setelah mengetahui akibatnya yaitu biasa saja, semakin menjauhi seks 
pranikah, takut, menghindar, terkejut, dan berupaya mengkampanyekan kepada orang lain 
agar tidak melakukan hubungan seks diluar nikah.  
“Dampaknya menurut saya adalah dikucilkan di masyarakat , kalau  yang masih 
sekolah bisa putus sekolah yang jelsnya masa depannya suram . kalau dari sisi 
kesehatan bisa menyebabkan terkena penyakit  AIDS.” 
(Rm, 22thn, 16 februari 2013) 
Perilaku seks yang seharusnya menurut penuturan informan yaitu dilakukan ketika 
kedua belah pihak terikat dalam suatu hubungan yaitu ikatan pernikahan. Pendapat informan 
tenatnag orang yang telah melakukan hubungan seks pranikah yaitu sangat rugi, merupakan 
sebuah kesalahan, berdosa, golongan orang-orang yang bodoh, merupakan hal yang keliru, 
perbuatan tercela, orang yang tidak bisa menahan hawa nafsunya, merasa kasihan, dan 
imagenya akan jelek dimata masyarakat. 
“Menurut saya perilaku seks yang seharusnya kalau mengikuti norma-norma 
dan peraturan-peraturan perilaku seks yang seharusnya yah setelah menikah dan 
setelah ada ikatan pernikahan.” 
(Tr, 22thn, 18 februari 2013)  
Informan dalam penelitian mulai berpacaran duduk di bangku SMP, SMA, dan pada 
saat duduk dibangku perkuliahan dengan alasan seperti ingin tahu bagaimana rasanya 
mempunya teman dekat perempuan, hanya sekedar cari perhatian, karena merasa sudah 
dewasa, ingin mengenal lawan jenis dan karena rasa saling sayang menyayangi. 
“Saya sudah punya pacar. Kalo pertama kali pacaran saya sejak SMP kelas 3 
alasannya yah…gitu deh..cari teman, cari teman cerita, karena persoalan lihat 
teman-teman saya yang lain juga sudah punya pacar jadi saya juga mau punya 
pacar.” 
(Rh, 21thn, 19 februari 2013) 
Informan dalam penelitian ini mengatakan bahwa tempat-tempat yang dipilih untuk 
berpacaran yaitu di pantai, taman, tempat karokean, kamar kos, rumah teman,dan hotel 
dengan alasan untuk mendapakan kenyamanan, jauh dari gangguan teman-teman, dan jauh 
dari gangguan penduduk. Pada saat berpacaran aktivitas yang dilakukan oeh informan yaitu 
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mulai dari cerita-cerita, berpegangan tanagan, merayu-rayu, manja-manjaan, mesra-mesraan, 
sayang-sayangan, ciuman, pelukan, cium pipi kiri cium pipi kana, hinga berhubungan seks. 
“Untuk tempat pacaran saya memilih di tempat refreshing, tempat kossan 
alasannya untuk cari kenyamanan, yang kedua pastinya kita cari tempat dimana 
kita bisa berbagi masalah pribadi, dan kita cari tempat yang nyaman itu agar kita 
bisa saling terbuka.” 
(Ab, 23thn, 13 februari 2013) 
Penyebab informan melakukan hubungan seks yaitu karena informan menganggap itu 
hal yang manusiawi, karena rasa ingin tahu, pengen coba-coba, hawa nafsu, dan karena tidak 
mau dibilang tidak gaul. Informan pertama kali melakukan hubungan seks pada waktu SMA 
dan saat kuliah. Informan dalam penelitian ini sering melakukan hubungan seks pranikah 
sejak pertama kali mencoba untuk melakukan sampe saat ini perilaku seks ini sudah menjadi 
kebiasaan dari semua informan. Yang pertama kali mengajak untuk melakukan hubungan 
seks pranikah yaitu laki-laki. 
“……kenapa saya melakukannya sebelum menikah karena saya pengen coba, 
seperti apa sih rasanya dan ternyata rasanya luar biasa pertama kali dulu waktu 
SMA.” 
(Ac, 21thn, 19 februari 2013) 
Semua informan yang belum pernah melakukan hubungan seks pranikah sudah 
memiliki teman dekat dan pacar , informan mulai berpacaran sejak duduk di bangku SD, 
SMP, dan SMA. Alasannya suka sama suka, proses menuju kedewasaan, menyatukan 
hubungan perasaan, ingin memiliki teman dekat, dan ingin merasakan yang namanya cinta, 
termotifasi untuk belajar, cari hiburan, ikut-ikutan teman, karena ada kecocokan, dan untuk 
menuju ke jenjang pernikahan. 
“Saya sudah memiliki pacar, mulai pacaran sejak kelas 3 SMP alasannya 
memang karena suka sama suka dan karena proses menuju masa kedewasaan.” 
(Tr, 22thn, 18 februari 2013) 
Tempat berpacaran informan yaitu di teman kota, di kampus, tempat yang romantis, di 
pantai, dan dirumah pacar. Alassannya untuk mendapatkan kenyamanan saat berdua dengan 
pasangan.  Aktivitas yang dilakukan informan pada saat berpacaran yaitu cerita-cerita, 
berpelukan, berciuman, berpegangan tangan, dan saling bertukar pikiran. 
“Kalau saya sih biasa di taman, karena kalau dirumah kos itu berbahaya, di 
pantai juga biasa, alasannya karena kalau dipantai itu lebih asik, lebih banyak 
cerita-cerita, dan lebih santai menikmati pemandangan.” 
(Rz, 21thn, 28 februari 2013) 
Informasi yang pernah di peroleh informan tentang perilaku seks pranikah yaitu 
melalui media elektronik seperti DVD porno, handphone (HP), film-film orang dewasa serta 
dari media cetak seperti surat kabar dan majalah-majalah porno.  
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“Melalui informasi media seperti televise, surat kabar, majalah-majalah porno, 
film porno.” 
(Rh, 20thn, 19 februari 2013) 
Pendapat informan dalam penelitian ini tentang film orang dewasa yaitu dapat meberi 
pengaruh besar terhadap psikologi buat anak-anak, dampak positifnya bisa menjadi media 
pembelajaran, dan dampak negatifnya berbahaya jika ditonton oleh anak-anak yang baru 
beranjak dewasa. 
“Kalo sisi positifnya adalah bisa sebagai media untuk belajar, kalo negatifnya 
film begitu bahaya kalo sampe di nonton oleh anak-anak dibawah umur misalnya 
usia dibawah 15tahun.” 
(Ab, 23thn, 13 februari 2013) 
Informasi tentang perilaku seks pranikah yang pernah di peroleh informan yaitu 
melalui media pertelevisian seperti film orang dewasa, video porno, media internet, koran dan 
majalah. Informan dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka terpengaruh untuk 
melakukan hal yang sama setelah menonton film orang dewasa namun tidak pernah terealisasi 
karena informan belum ingin melakukannya sebelum menikah, banykanya dampak yang akan 
ditanggung setelah melakukannya, tidak ada untungnya melakukan semua itu,  rasa takut 
lebih besar dari pada keingninan melakukannya, dan adapula informan yang tidak terpengaruh 
karena agama mengharamkan untuk melakukanx sebelum menikah. Pendapat informan 
tentang film orang dewasa yaitu bagus, dampak positifnya bisa dijadikan sebagai media 
pembelajaran, dampak negatifnya masa depan kita akan hancur ketika melakukan seperti yang 
ada di adegan, video yang tidak perlu untuk di nonton, bisa meningkatkan semangat, bisa 
meningkatkan gairah seks. Bisa merusak moral jika di nonton oleh anak-anak,. 
“Media informasi, misalnya Koran, majalah, video porno, televisi, karena 
disitulah ajang kita untuk mengetahui bagaima seks itu, bagaimana melakukan 
hubungan seks yang baik.” 
(Ag, 22thn, 26 februari 2013) 
Peran orang tua informan dalam memberikan informasi mengenai seks pranikah pada 
sebagian informan yang orang tuanya turut berperan dalam memberikan informasi seputar 
seks pranikah namun ada orang tua informan ikut berperan dalam memberikan informasi 
tentang seks pranikah dan informasi seputar seks pranikah yang pernah diberikan oleh orang 
tua informan yaitu Hanya sebagian informan yang memperoleh informasi tentang perilaku 
seks dari orang tua mereka namum sebagian besar informan tidak pernah mendapatkan 
informasitentang seks pranikah  dari orang tuanya. 
“Selama saya hidup orang tua saya tidak pernah mau berdiskusi mengenai 
pendidikan seks dengan saya ataupun saudara-saudara saya tidak pernah itu, tidak 
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pernah diberikan pemahaman bahwa jauhi seks pranikah, saya dapat pendidikan 
seks itu setelah saya kuliah bahwa ternyata seks pranikah ini salah.” 
(Fe, 22thn, 13 februari 2012) 
Yang menjadi penyebab informan tidak pernah mendapatkan informasi tentang seks 
dari orang tuanya yaitu Sebagaian besar dalam keluarga informan membicarakan masalah 
seks di anggap hal yang tidak wajar namum sebagian dalam keluarga informa merupakan hal 
yang wajar membicarakan masalah seks. 
“Dalam keluarga saya itu masih tabu, karena kalo orang kampung kan tingkat 
budayanya itu masih kental kan jadi mereka merasa  malu untuk membicarakan hal 
seperti itu.” 
(Ar, 21thn, 13 februari 2013) 
Informasi yang diperoleh dari hasil wawancara mengenai lingkungan keluarga yang 
memberikan informasi tentang seks pranikah yaitu : memberikan  dampak  bisa terkena 
penyakit kanker  dan HIV AIDS, melarang supaya tidak  pacaran, tidak boleh bergaul dengan 
sembarang orang karena berbahaya,  melarang melakukan hubungan seks sebelum ada ikatan 
pernikahan, tidak pernah kerena kurang komunikasi, seperti pernyataan informan berikut : 
“orang tua selalu memberitahukan dampak-dampak perilaku seks pranikah itu, 
kalau saya orang tuaku dulu memperlihatkan gambar-gambar dan dia jelaskan 
inilah dampak-dampak ketika melakukan hubungan seks pranikah seperti gambar-
gambar kanker, kemudian dia kena HIV .” 
( Fr, 21thn, 15 februari 2013) 
Infroman dalam penelitian ini mengungkapan bahwa hubungan dengan teman-teman 
sebayanya baik-baik saja dan informasi seputar seks pranikah yang sering didiskusikan 
bersama teman-teman sebayanya misalnya masalah romantisme, seksualisme, keperjakaan, 
cara merangsang perempuan, mencegah kehamilan saat melakukan hubungan seks. 
“….Hubugan saya dengan teman-teman baik. kalau informasi tentang seks itu 
hampir tiap malam kita diskusikan,” 
(Fe, 22thn, 13 februari 2012) 
Respon teman-teman informan jika diantara mereka ada yang terlibat perilaku seks 
pranikah yaitu biasa-biasa saja karena semua teman-teman sudah pernah melakukan 
hubungan seks, karena sudah dianggap hal yang umum,  senang dan ingin mencobanya juga, 
hanya tertawa, kaget. Anggota kelompok yang paling dominan mempengaruhi perilaku seks 
yang lainnya yaitu ada yang dipengaruhi oleh teman sebayanya namun ada pula yang merasa 
bahwa perilku seks yang dilakukan oleh mahasiswa perilaku itu dari dirinya sendiri. 
“Responnnya teman-teman jika diantara kita ada yang terlibat perilaku seks 
pranikah kalo pendapat saya itu ndag masalah, karena kita juga begitu.” 
(Ar, 21thn, 13 februari 2013) 
Hubungan informan dengan teman-temannya semua baik-baik saja dan informasi 
seputar seks pranikah sering mereka bicarakan misalnya akibat-akibat dari perilaku seks 
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pranikah, rasanya ngeseks, cara-caranya melakukan hubungan, adegan-adegan dalam film 
porno, artis-artis dalam video porno, dan gaya-gayanya. 
“Hubungaa saya dengan teman-teman saya sangat baik dan saya punya genk.  
Informasi seputar seks prankah kadang-kadang kalo lagi ngumpul..” 
(Mp, 20thn, 25 februari 2013) 
Respon informan jika salah satu diantara mereka ada yang terlibat perilaku seks 
pranikah yaitu biasa-biasa saja, hanya memberi nasehat, kaget, memberikan arahan, kecewa, 
dan biasanya dikulikan. Beberapa informan mengungkapkan bahwa ada teman mereka yang 
mempenagruhi untuk berbuat seperti itu tapi informan tidak mengikutinya karena takut akan 
akibanya dan itu merupakan perbuatan dosa, namun adapula beberapa informan yang 
mengungkapkan bahwa tidak ada dianatar mereka yang saling mempengaruhi untuk berbuat 
seperti itu karena dalam pertemanan mereka biasa-biasa saja. 
“Respon teman-teman saya jika diantara kami ada yang telibat perilaku seks 
pranikah yah..paling diberikan arahan seputar damkpak perilaku seks pranikah itu, 
selalu diingatkan bahawa itu zina kan, haramnya berzina, dan selalu di ingatkan 
juga tentang kematian .” 
(Fr, 21thn, 15 februari 2013) 
 
Pembahasan 
Perilaku seks pranikah adalah segala bentuk perilaku yang didasari oleh dorongan 
seksual dan berhubungan dengan fungsi reproduksi atau yang merangsang sensasi pada 
reseptor-reseptor yang terletak pada atau disekitar organ-organ reprosuksi dan daerah-daerah 
erogen utnuk medapatakn keinkmatan atau kesenangan seksual yang dilakukan oleh seorang 
laki-laki dan seorang perempuan sebelum adanya ikatan atau perjanjian sebagai suami isteri 
secra resmi dan tidak adanya keinginan atau komitmen untuk membentuk sebuah keluarga. 
(Sarwono 2005, dalam Ambarina, 2011) 
Pengetahuan informan yang pernah melakukan hubungan seks pranikah tentang 
perilaku seks pranikah yaitu perilaku seks yang dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan. 
Bahkan ada informan yang mengatakan bahwa perilaku seks pranikah adalah pembuktian dari 
rasa saling memiliki dan rasa saling tulus mencintai dan itu hal yang dilarang agama. 
Pengetahuan informan tentang dampak dari perilaku seks pranikah yaitu kecanduan, hamil 
diluar nikah, aborsi, merasa berdosa, putus sekolah, perempuan bisa kena kangker kandungan, 
penyakit spilis bagi laki-laki, raja singa, dan terjangkit HIV dan AIDS. Sedangkan respon 
informan pelaku seks pranikah setelah mengetahui akibatnya yaitu takut akan hal itu jika 
terjadi pada diri mereka, menyesal dan sebagian merasa biasa-biasa saja karena pasangannya 
belum pernah hamil dan teman-teman informan melakukan hal yang sama.  
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Selanjutnya Pengetahuan  informan yang belum pernah melakukan hubungan seks 
pranikah tentang perilaku seks pranikah yaitu perilaku seks yang dilakukan sebelum adanya 
ikatan pernikahan.pengetahuan informan tentang dampak dari perilaku seks pranikah yaitu 
pranikah yaitu terjangkit virus HIV dan AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, aborsi, hamil 
diluar nikah, kematian karena aborsi, memalukan orang tua, berdosa, kecanduan, dan 
dikucilkan oleh masyarakat.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Suru (2011) menunjukan bahwa responden yang 
melakukan aktifitas seks aktif mempunyai pengetahuan seks cukup 49,2% (29 orang) 
dibandingkan yang berpengetahuan kurang yaitu 18,2% (4 orang). Sedangkan responden yang 
melakukan seks pasif lebih banyak mempunyai pengetahuan tetnag seks kurang yaitu 81,8% 
(18 orang) dibandingkan yang berpengetahuan cukup yaitu 50,8% (30 orang). 
Pemahaman informan yang pernah melakukan hubungan seks pranikah tentang  
bagiamana perilaku seks yang seharusnya adalah dilakukan setelah adanya ikatan pernikahan. 
Bahkan ada yang menganggap bahwa perilaku seks yang seharusnya sebenarnya tidak mesti 
harus ada ikatan pernikahan begitu karena ada juga orang walaupun sudah menikah tetap juga 
masih ada hubungan dengan orang lain jadi tergantung dari tiap orang. Tanggapan informan 
tentang orang yang telah melakukan hubungan seks pranikah bersukur karena hawa nafsunya 
bisa tersalurkan, pasti muncul rasa penyesalan, sebaiknya melakukan hubungan seks setelah 
menikah, boleh-boleh saja asal mampu bertanggung jawab, tidak apa-apa selagi orang masih 
mau dan biasa-biasa saja. 
Pemahaman informan yang belum pernah melakukan hubungan pelaku seks pranikah 
tentang bagaiamana perilaku seks yang seharusnya adalah dilakukan ketika kedua belah pihak 
terikat dalam suatu hubungan yaitu ikatan pernikahan. Pendapat informan tentang orang yang 
telah melakukan hubungan seks pranikan yaitu mereka orang yang sangat rugi, merupakan 
sebuah kesalahan, berdosa, golongan orang-orang yang bodoh, merupakan hal yang keliru, 
perbuatan tercela, orang yang tidak bisa menahan hawa nafsunya, merasa kasihan, dan 
imagenya akan jelek dimata masyarakat. 
Seperti penelitian yang dilakukan Setyowati (2012) melaporkan bahwa perilaku seks 
pranikah mahasiswa, subyek penelitiannya tidak setuju terhadap perilaku seks pranikah 
meskipun mereka telah melakukannya. Mereka tidak setuju karena perilaku seksual yang 
dilakukan sebelum menikah adalah bertentangan dengan ajaran agama yang mereka yakini. 
Selain itu konsekunsi yang mereka dapatkan bila melakukan perilaku seksual pranikah 
sangatlah berat. Selain kesiapan fisik, mental dan finansial, yang belum matang, mereka juga 
akan kehilangan masa depan yang mereka inginkan. Namun pemahaman tentang resiko seks 
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pranikah terkadang terkalahkan oleh hasrat seksual yang muncul pada diri mereka sendiri. 
Sehingga seringkali terjadi penyesalan sesudah melakukan hubungan seksual meskipun 
sesudahnya merekan akan terus mengulanginya lagi.  
Pada variabel ini penggalian sejauh mana perilaku pacaran mempengaruhi perilaku 
seks pranikah mahasiswa, yang meliputi apakah informan sudah memiliki teman dekat atau 
pacar, sejak kapan mulai berpcaran serta alasannya, tempat yang dipilih informan penelitian 
saat berpacaran, aktifitas yang dilakukan informan pada saat berpacaran, dan tempat yang 
dipilih informan pelaku seks pranikah untuk melakukan hubungan seks. 
Remaja yang telah matang secara seksual disamping mempunyai keinginan untuk 
mengetahui masalah seksual juga mempunyai keinginan untuk berinteraksi dan memikat 
lawan jenisnya. Hal ini yang mendorong remaja untuk membentuk hubungan yang khusus 
dengan lawan jenis. Hubungan khusus ini secara umum di istilahkan sebagaia pacaran. Pada 
masa pacaran , remaja akan mencapai suatu perasaan aman dengan pasangannya dan dapat 
menimbulkan suatu keintiman seksual pada diri mereka, (Gunarsa, 1986, dalam Setiawan, 
2008). 
Usia 8-12 tahun merupakan masa anak mulai mendekati pubertas. Mereka mulai 
tertutup akan masalah seksual, meskipun rasa penasaran mereka masih tetap ada. Mereka juga 
sudah memahami arti hubungan timbal balik terhadap lawan jenis. Namun sebagian besar 
anak belum sampai pada menumbuhkan hubungan yang sangat mendalam yang berikan 
pengaruh besar pada hidup mereka, (Sarwono 2012). 
Disamping itu sejumlah pengalaman yang terjadi pada masa berpacaran juga dapat 
memberi perangsangan bagi remaja untuk mengadakan hubungan seksual pranikah, (Gunarsa, 
1986, dalam Setiawan, 2008). Pengalaman tersebut diperoleh remaja karena aktivitas yang 
mereka lakukan selama pacaran seperti berpegangan tangan, memeluk, membelai, mencium 
dan seterusnya.  
Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa semua informan yang pernah melakukan 
hubungan seks pranikah sudah memiliki teman dekat dan pacar. Informan penelitian mulai 
pacaran sejak duduk di bangku SMP, SMA, dan pada saat memasuki bangku perkuliahan. 
Alasannya ingin tahu bagaimana rasanya mempunyai teman dekat perempuan, hanya sekedar 
cari perhatian, karena merasa sudah dewasa, ingin mengenal lawan jenis dan karena rasa 
saling sayang menyayangi.  
Tempat berpacaran yang dipilih informan yang pernah melakukan hubungan seks 
pranikah adalah tempat-tempat umum seperti dipantai, ditaman, dan tempat karaokean. 
Sedangkan tempat yang dipilih informan untuk melakukan hubungan seks adalah tempat yang 
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sifatnya pribadi, jauh dari gangguan prang lain dan gangguan teman-teman, jauh dari 
pemukiman penduduk, seperti di rumah kos, di rumah teman, dan di hotel. Aktifitas yang 
dilakukan informan pelaku seks pranikah pada saat berpacaran adalah mulai dari cerita-cerita, 
berpegangan tanagan, merayu-rayu, manja-manjaan, mesra-mesraan, sayang-sayangan, 
ciuman, pelukan, cium pipi kiri cium pipi kana, hingga berhubungan seks. Informan dalam 
penelitian ini sering melakukan hubungan seks pranikah sejak pertama kali mencoba untuk 
melakukan sampe saat ini perilaku seks ini sudah menjadi kebiasaan dari semua informan dan 
yang pertama kali mengajak untuk melakukan hubungan seks pranikah yaitu laki-laki, setelah 
melakukan hubungan seks yang di rasakan informan merasa terhibur, tidak bisa dilupakan, 
luar biasa, tidak terukur, asik, wowww. 
Sedangkan informan yang tidak pernah melakukan hubungan seks pranikah 
menunjukan bahwa semua informan sudah memiliki teman dekat dan pacar , informan mulai 
berpacaran sejak duduk di bangku SD, SMP, dan SMA. Alasannya suka sama suka, proses 
menuju kedewasaan, menyatukan hubungan perasaan, ingin memiliki teman dekat, dan ingin 
merasakan yang namanya cinta, termotifasi untuk belajar, cari hiburan, ikut-ikutan teman, 
karena ada kecocokan, dan untuk menuju ke jenjang pernikahan. 
Tempat yang dipilih informan yang belum pernah melakukan hubungan seks pranikah 
untuk berpacaran adalah tempat-tempat keramaian, tempat yang romantis seperti di taman 
kota, di kampus, di pantai, dengan alasan untuk mendapatkan kenyamanan dan bisa sambil 
liat-liat pemandangan. Sedangkan aktifitas yang dilakukan informa bukan pelaku seks 
pranikah yaitu cerita-cerita, sharing, bertukar pikiran mencari solusi atas masalah yang 
dihadapi, berpelukan, berciuman, berpegangan tangan, dan saling bertukar pikiran. 
Hasil penelitian Agustina (2013) menunjukan bahwa beberapa subyek dalam 
penelitiannya memilih tempat pacaran yang memberikan privacy atau kebebasan pribadi bagi 
dirinya tetapi subyek penelitian lainnya memilih tempat pacaran yang tidak memberikan 
kebebasan pribadi seperti tempat-tempat umum, di mol, dan tempat makan. Semua subyek 
penelitian yang pernah melakukan aktifitas kissing, hingga petting semua berawal dari coba-
coba dan pada akhirnya hal tersebut menjadi biasa untuk dilakukan. Akan tetapi sebagian 
besar subyek penelitian mengaku bahwa mereka belum pernah sampe pada tahap hubungan 
seksual karena mereka menyadari hubungan seksual merupakan aktifitas yang belum pantas 
yang mereka lakukan dan mempunyai dampak negatif yang akan mereka tanggung apabila 
melakukannya. 
Menurut Sarwono (2000), salah satu faktor yang mempengaruhi timbulnya masalah 
seksualitas pada remaja adalah faktor pemanfaatan media massa, dima kecenderungan 
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pelanggaran makin meningkan oleh karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan 
seksual melalui media massa yang dengan adanya teknologi canggih menjadi tidak 
terbendung lagi. Remaja yang sedang dalam periode ini, ingin tahu dan ingin mencoba, akan 
meniru aoa yang dilihat atau didengarnya dari media massa, khususnya karena mereka pada 
umumnya belum mengetahui masalah seksual secara lengkap dari orang tuanya.  
Informan yang pernah melakukan hubungan seks pranikah menjawab sumber 
informasi tentang perilaku seksual antara lain melalui media elektronik seperti DVD porno, 
handphone (HP), film-film orang dewasa serta dari media cetak seperti surat kabar dan 
majalah-majalah porno. Tanggapan informan tentang film orang dewasa yang pernah 
informan tonton yaitu dapat memberi pengaruh besar terhadap psikologi buat anak-anak, 
dampak positifnya bisa menjadi media pembelajaran, dan dampak negatifnya berbahaya jika 
ditonton oleh anak-anak yang baru beranjak dewasa. Bahkan ada informan yang beranggapan 
bahwa Sisi positifnya dalam film orang dewasa itu kita bisa tau cara antisipasi agar pacarnya 
kita tidak hamil caranya, kalo negatifnya kita ketagihan ingin menonton terus, dan dari film 
itu saya tau caranya melakukan hubungan seks, gaya yang perlu kita pakai nanti ketika 
berhubungan, yah minimal dari 10 gaya kita praktikan 5 gaya dan informan yang satu ini juga 
beranggapan bahwa film itu “wwwoooww”. Perilaku seks saya dipengaruhi oleh 50% dari 
film dan 50% nya lagi dari orang-orang yang berpengalaman. 
Sedangkan informan yang belum pernah melakukan hubungan seks pranikah 
menjawab sumber informasi tentang perilaku seksual antara lain melalui media pertelevisian 
seperti film orang dewasa, video porno, media internet, koran dan majalah. Tanggapan 
informan tentang film orang dewasa yang dinontonnya bagus, dampak positifnya bisa 
dijadikan sebagai media pembelajaran, dampak negatifnya masa depan kita akan hancur 
ketika melakukan seperti yang ada di adegan, video yang tidak perlu untuk di nonton, bisa 
meningkatkan semangat, bisa meningkatkan gairah seks. Bisa merusak moral jika di nonton 
oleh anak-anak. Infoman pernah berpikir untuk melakukan hal yang sama seperti yang ada 
dalam adegan film yang dinontonnya namun ketika informan teringat bahwa melakukannya 
itu dosa dan akan banyak dampak yang didapatkannya ketika melakukannya maka informan 
tidak ingin melakukannya, informan mau melakukannya tapi nanti setelah menikah. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Soraya di Kota Makassar 
(2009) menunjukan bahwa sebagian besar responden telah melakukan aktifitas seksual setelah 
menonton film porno. Aktifitas yang dilakukan informan setelah menonton film porno adalah 
ciuman (kissing), mimipi basah, onani, bahkan ada yang sampai pada tingkat intercourse. 
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Remaja mengharapkan orang tua adalah orang yang pertama kali memberikan 
informasi tentang seks. Kenyataan yang berkembang adalah orang tua merasa malu untuk 
membicarakan seks dan tidak tahu apa yang harus dibicarakan (Betty, 2001 dalam Nenni 
2008).  
Peran orang tua informan pelaku seks pranikah dalam memberikan informai seputar 
seks pranikah yaitu ada bebebrapa informan yang mendapatkan informasi dari orang tuanya 
dan ada pula informan yang tidak pernah mendapatkan informasi seputar seks pranikah dari 
orang tuanya. Informasi seputar seks pranikah yang pernah didapat informan dari orang 
tuanya yaitu dampak perilaku seks pranikah seperti hamil diluar nikah, dan bisa putus 
sekolah. Informan yang tidak mendapatkan informasi seputa perilaku seks pranikah dari orang 
tua karena orang tua informan masih menganggap tabu untuk membicarakan masalah tersebut 
dan karena budaya yang tidak memperbolehkan berbicara masalah seks didepan umum apa 
lagi didpean anak-anak karena itu merupakan hal yang negatif, sehingga orang tua merasa 
malu untuk membicarakannya. 
Peran orang tua informan bukan pelaku seks pranikah dalam memberikan informasi 
seputar perilaku seks pranikah orang tua selalu memberitahukan dampak perilaku seks 
pranikah seperti menikah sementara masih kulaih, jangan pernah melakukan hubungan seks 
sebelum menikah, batasi pergaulan, orang tua melarang pacaran agar tidak terjerumus ke seks 
dan adapula orang tua informan yang tidak memberikan pengethuan tentang seks kepda 
anaknya. dampak-dampak dari perilaku seks pranikah seperti hamil di luar nikah, muka akan 
tampak lebih tua dari umur, hati-hati dengan rayuan laki-laki, terjangkit virus HIV dan AIDS, 
dan adapula orang tua informan yang hanya melarang anaknya agar tiak berbuat seks sebelum 
menikah tapi informasi seputar dampak-dampaknya tidak pernah. Dalam sebagian keluarga 
informan bukan pelaku seks pranikah bebrbicara masalah seks bukan lagi hal yang tabu 
karena orang tua menganggap anaknya sudah dewasa dan itu merupakan ilmu yang harus 
didapatkan dari orang tua. Adapula orang tua informan yang menganggap bahwa berbicara 
seks merupakan hal yang tabu karena budaya yang melarang keras berbicara masalah seks 
didepan anak-anak. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Chusnul, dkk (2012), menunjukan bahwa 
masayarakat yang menilai berbicara mengenai kesehatan reproduksi dianggap tabu untuk 
diperbincangkan. Maka remaja banyak yang mencari informasi melalui media yang sekarang 
mudah dijangkau dan mudah di akses seperti internet, televisi, buku, majalah, dan koran. 
Informasi yang diperoleh pun bervariasi dan lengkap. Informasi yang diperoleh reponden dari 
media informasi relativ tinggi yaitu 80%. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh  Putri (2011) pada siswa SMA di Renggat remaja 
yang melakukan hubungan seksual sebelum menikah sebanyak (5,2%) dan mayoritas remaja 
yang melakukan hubungan seksual tersebut di luar rumah. Dalam hal ini peran orang tua 
sangat diperlukan oleh remaja untuk menghindari perilaku seksual pranikah. 
Menurut Santrock (2003) dalam Haryanto (2009) teman sebaya (peers) adalah anak-
anak atau remaja dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yang sama. Jean Piaget dan 
Harry Stack Sullivan dalam Santrock (2003: 220), dalam Haryanto (2009) mengemukakan 
bahwa anak-anak dan remaja mulai belajar mengenai pola hubungan yang timbal balik dan 
setara dengan melalui interaksi dengan teman sebaya. Mereka juga belajar untuk mengamati 
dengan teliti minat dan pandangan teman sebaya dengan tujuan untuk memudahkan proses 
penyatuan dirinya ke dalam aktifitas teman sebaya yang sedang berlangsung. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian informan pelaku seks pranikah 
memiliki kelompok pertemanan (genk) dan informasi seputar seks sering di bahas dan 
didiskusikan bersama misalnya masalah romantisme, seksualisme, keperjakaan, cara 
merangsang perempuan, mencegah kehamilan saat melakukan hubungan seks. Respon teman-
teman informan jika salah satu diantara mereka terlibat perilaku seks pranikah yaitu biasa-
biasa saja karena semua teman-teman sudah pernah melakukan hubungan seks, karena sudah 
dianggap hal yang umum, hanya tertawa, kaget, senang dan ingin mencobanya juga. 
Sedangkan anggota kelompok yang mempengaruhi perilaku seks pranikah informan, rata-rata 
teman yang sudah memiliki pengalaman seksual dan menceritakan pengalamannya tersebut 
kepada teman-teman yang lain sehingga teman-teman yang tidak berpengalaman ingin 
mencoba seperti apa yang dilakukan oleh temannya tersebut dan informan tidak ingin 
dianggap kampungan oleh teman-temanya sehingga menyebabkan informan berbuat seperti 
itu. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sebagian informan bukan pelaku seks pranikah 
memiliki kelompok pertemanan (genk) dan informasi seputar seks sering di bahas dan 
didiskusikan bersama misalnya akibat-akibat dari perilaku seks pranikah, rasanya ngeseks, 
cara-caranya melakukan hubungan, adegan-adegan dalam film porno, artis-artis dalam video 
porno, dan gaya-gayanya. Respon teman-teman informan jika salah satu diantara mereka 
terlibat perilaku seks pranikah yaitu biasa-biasa saja, hanya memberi nasehat, kaget, 
memberikan arahan, kecewa, dan biasanya dikucilkan. Sedangkan anggota kelompok yang 
mempengaruhi perilaku seks pranikah informan, rata-rata teman yang sudah memiliki 
pengalaman seksual dan menceritakan pengalamannya tersebut kepada teman-teman yang lain 
tapi informan tidak mengikutinya karena takut akan akibatnya dan itu merupakan perbuatan 
16 
 
dosa, namun adapula beberapa informan yang mengungkapkan bahwa tidak ada diantara 
mereka yang saling mempengaruhi untuk berbuat seperti itu karena dalam pertemanan mereka 
biasa-biasa saja. 
Hasil penelitian Nuraeni (2011) menunjukkan bahwa kelompok teman sebaya 
mempengaruhi melalui diskusi dan debat menganai topik yang mereka tidak setujui. Dalam 
diskusi tersebut kelompok teman sebaya mengungkapkan pandangan mereka dan mencoba 
membujuk teman mereka untuk menyetujui pandangan mereka. Teman sebaya juga dapat 
mengubah pandangan remaja dengan cara mengkritik dan mempersuasi. Untuk pemakanaan 
peran teman sebaya yang positif pada umumnya memberi kontirbusi pada perilaku seksual 
praniakh. Untuk pemaknaan peran teman sebaya yang negatif tidak memberi kontribusi pada 
perilaku seksual pranikah namun adapula yang melakukan hubungan seksual pranikah. Dapat 
dilihat dari 33 orang mahasiswa Unisba yang memandang peran teman sebaya negatif 
sebanyak 19 0rang ( 25,33%) melakukan perilaku seksual pranikah dan dari 42 orang (56%) 
mahasiswa Unisba yang memandang peran teman sebaya positig sebanyak 22 orang (29,33%) 
melakukan perilaku seks pranikah. Oleh karenanya, munculnya perilaku seksual pranikah 
bukan karena adanya iming-iming hadiah atau lingkungan yang yang akan memperkuat, 
mempertahankan, dan menghilangkan tingkah laku sosial berdasarakan reaksi yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan oelh kelompok teman sebayanya. Dapat dilihat dari 
reinforcement social dari 37 orang (50,67%) mahasiswa Unisba yang memaknakan peran 
teman sebaya negatif sebanyak 20 orang ( 26,67%) tidak melakukan perilaku seksual 
pranikah dan dari 38 orang mahasiswa yang memaknakan pran teman sebaya positif sebanyak 
19 orang ( 25,33%) melakukan perilaku seksual pranikah. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Pemahaman mahasiswa tentang perilaku seks pranikah adalah perilaku seks yang 
dilakukan sebelum adanya ikatan pernikahan yang sah sebagai suami isteri dimata agama dan 
hukum. Dampak perilaku seks pranikah yaitu bisa menyebabkan kehamilan yang tidak di 
inginkan, aborsi, putus sekolah, dan kemungkinan terjangkit virus HIV dan AIDS. Informan 
yang pernah melakukan hubungan seks diluar nikah mulai berpacaran sejak berada di bangku 
Sekolah Dasar sampai memasuki perkuliahan, alasaanya karena suka sama suka, sebagai 
proses menuju kedewasaan, ingin memiliki teman dekat dan ingin merasakan yang namanya 
cinta. Tempat yang dipilih informan untuk berpacaran adalah tempat yang romantis, 
sedangkan tempat berhubungan seksual dilakukan di rumah kos dan di hotel. Infroman 
melakukan hubungan seks pertama kali rata-rata pada waktu SMA. Hubungan informan 
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dengan teman sebayanya baik-baik saja dan informasi seputar seks sering di bicarakan dan 
didiskusikan bersama misalnya masalah romantisme, seksualisme, keperjakaan, cara 
merangsang perempuan, mencegah kehamilan saat melakukan hubungan seks, akibat-akibat 
dari perilaku seks pranikah, adegan-adegan dalam film porno. Respon teman-teman informan 
jika salah satu diantara mereka terlibat perilaku seks pranikah yaitu biasa-biasa saja karena 
semua teman-teman sudah pernah melakukan hubungan seks.  
Bagi mahasiswa yang pernah melakukan hubungan seks pranikah agar menikah saja. 
Bagi mahasiswa yang belum pernah melakukan hubungan seks pranikah mengupayakan 
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi, pemahaman agama, dalam 
berpacaran dapat menjaga perilakunya agar tidak melakukan hal-hal yang dilarang oleh 
agama dan norma-norma yang ada dimasyarakat, mencari informasi yang baik dan akurat 
serta dapat memilih teman yang baik agar mempunyai sikap positif dan kecenderungan untuk 
menghindari perilaku seksual pranikah sehingga dampak yang diakibatkan dari perilaku 
seksual pranikah tidak terjadi. 
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